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Skripsi ini membahas tentang kesulitan belajar dalam melaksanakan
pembelajaran daring selama Covid-19 di SDN Sanca Ill. Tujuan dalam penelitian ini
untuk menganalisis kesulitan belajar dalam melaksanakan pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19 di SDN Sanca I1l. Adapun pokok-pokok permasalahan dalam skripsi
ini yaitu: (1) bagaimana kesulitan belajar dalam melaksanakan pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19 di SDN Sanca Ill, (2) bagaimana upaya kesulitan belajar
dalam melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 di SDN Sanca IlI.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis
datanya adalah skala likert, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan menarik
kesimpulan.

Sumber data dari penelitian ini 2 responden utama yaitu guru dan peserta didik.
Hasil penelitian diperoleh bahwa kesulitan belajar dalam melaksanakan pembelajaran
daring selama Covid-19, guru sulit untuk membimbing secara langsung bagi peserta
didik yang belum bisa membaca dan berhitung, guru tidak menguasai teknologi untuk
membuat media pembelajaran, peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang
telah disampaikan, adanya aktivitas dirumah yang menghambat proses pembelajaran
daring, tidak semua peserta didik memiliki alat untuk proses pembelajaran daring,
peserta didik tidak selalu memiliki kuota, lemahnya jaringan internet disekitar rumah,
dan orang tua sulit dalam membimbing peserta didik pada saat proses pembelajaran
daring. Adapun upaya yang dilakukan guru membuat kelompok kecil bagi peserta didik
yang belum bisa membaca dan berhitung, guru selalu memberi tahu kepada peserta
didik untuk terus melanjutkan pembelajaran berikutnya dibuku modul supaya materi
tidak terhambat, seminggu sekali mengadakan tatap muka untuk pengumpulan tugas,
peserta didik yang tidak memiliki kuota atau alat teknologi selalu bergabung dengan
teman yang jaraknya dekat dengan rumah, guru selalu mengingatkan kepada orang tua
peserta didik untuk selalu membimbing anak-anaknya dirumah.
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